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ABSTRACT

This study aimed to examine the effect of the size of the company, a statement of accounting standards and
the implementation of environmental management accounting environment. The data in this study is primary data,
ie data obtained by distributing questionnaires directly to the respondent enterprises in Central Java and Yogyakarta.
Questionnaires were distributed to the respondents a total of 39 copies, questionnaires were returned and meets the
criteria 34eksemplar. The sampling method by using purposive sampling. Test equipment used in this study was a
multiple linear regression. The results of this study showed that the percentage of variables influence the size of the
company, a statement of accounting standards and environmental management amounted to 44.5%. The size of the
company, a statement of accounting standards and environmental management jointly influence the implementation
of environmental accounting, partially, the size of the company and the statements of accounting standards has
no effect on the implementation of environmental accounting, environmental management while the effect on the
implementation of environmental accounting.

Keywords : accounting environment, the size of the company, a statement of accounting standards and environmental
management.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan, pernyataan standar akuntansi
dan manajemen lingkungan terhadap pelaksanaan akuntansi lingkungan. Data dalam penelitian ini adalah data
primer, yaitu data yang diperoleh dengan menyebarkan kuesioner secara langsung kepada respondenBUMD di
Jawa Tengah dan DIY.Kuesioner yang disebar kepada responden sejumlah 39 eksemplar, kuesioner yang kembali
dan memenuhi kriteria 34eksemplar. Metode pengambilan sampel dengan menggunakan purposive sampling. Alat
uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
prosentase pengaruh variabel ukuran perusahaan, pernyataan standar akuntansi dan manajemen lingkungan adalah
sebesar 42,3%. Ukuran perusahaan, pernyataan standar akuntansi dan manajemen lingkungan secara bersama-
sama berpengaruh terhadap pelaksanaan akuntansi lingkungan, secara parsial, ukuran perusahaan dan pernyataan
standar akuntansi tidak berpengaruh terhadap pelaksanaan akuntansi lingkungan, sedangkan manajemen lingkungan
berpengaruh terhadap pelaksanaan akuntansi lingkungan.

Kata Kunci: Akuntansi lingkungan, ukuran perusahaan, pernyataan standar akuntansi, manajemen lingkungan.



PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi dunia telah
membebani keseimbangan sumberdaya alam
dan ekosistem, karena lingkungan hidup
Indonesia menjadi sumber dan penunjang hidup
bagi rakyat Indonesia, maka pemerintah harus
melaksanakan tindakan-tindakan pengendalian
pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan
hidup (UU Nomor 32 Tahun 2009, Pasal 13 Ayat
1 dan Ayat 3). Pemerintah Jawa Tengah terkesan
belum melaksanakan pengendalian kerusakan
lingkungan dengan sunguh-sungguh, menurut
Menteri Negara Lingkungan Hidup Rachmat
Witoelar (2004-2009), pada tahun 2007 daya
dukung lingkungan Pulau Jawa dengan penduduk
terpadat di Indonesia terus menyusut. Bencana
alam yang melanda kawasan Jawa Tengah
menjadi sinyal akutnya kerusakan ekosistem
(Pernyataan Rachmat Witoelar, 2007 dalam
website: www.arthagrahapeduli.org).

Dalam era otonomi daerah sesuai dengan
ketentuan dalam UU Nomor 22 Tahun 1999
tentang Pemerintahan Daerah, maka kewenangan
daerah akan sedemikian kuat dan luas sehingga
diperlukan suatu peraturan perundang-undangan
yang ketat untuk menghindari ketidakteraturan
dalam menyusun kebijakan dalam bidang
lingkungan hidup. Kewenangan Pemerintah
Daerah yang sangat besar ini, mengakibatka
diperlukanan pengawasan yang baik yang
dilakukan oleh Pemerintah khususnya Gubernur
Provinsi Daerah Istimewa (selanjutnya disingkat
DIY). Pengawasan ini ditunjukkan dalam
Peraturan Gubernur Nomor 07 Tahun 2013
tentang usaha dan/atau kegiatan, sehingga jangan
sampai terjadi berbagai kebijakan yang merusak
lingkungan yang terjadi di setiap kabupaten
ataukota yang ada di Indonesia.

Direktur Eksekutif National Center
for Sustainability Reporting, Darwin (2010),
menyatakan adanya sistem laporan berkelanjutan
ini akan mendorong perusahaan memikirkan

dampak-dampak negatif yang dihasilkan terha-
dap lingkungannya. Terjadinya krisis lingkungan
yang kian parah di indonesia dan akuntansi
dituding sebagai salah satu penyebabnya
karena tidak menyajikan informasi akuntansi
lingkungan. Kementrian Lingkungan hidup
meminta Badan Pemeriksa Keuangan (BPK)
mengaudit hasil kinerja lingkungan pemerintah
agar eksploitasi sumber daya alam dengan
menggunakan anggaran pemerintah dapat lebih
efektif dan efisian. Sementara itu, Ketua BPK
Hadi Poernomo mengatakan BPK memiliki tugas
penting untuk memantau dan mengaudit apakah
pemerintah telah melakukan tugasnya dengan
baik dalam melestarikan lingkungan. (sumber:
http://finansialbisnis.com)

Atiase (1985) dalam Angraini (2006)
menemukan bahwa ukuran perusahaan merupakan
suatu  proxy untuk informasi lingkungan
perusahaan, dimana lingkungan kaya informasi
berhubungan dengan perusahaan yang lebih
besar. Ukuran perusahaan yang didasarkan pada
total assets yang dimiliki oleh perusahaan diatur
dengan ketentuan BAPEPAM No. 11/PM/1997,
yang menyatakan bahwa “Perusahaan
menengah atau kecil adalah perusahaan yang
memiiki jumlah aktiva (total assets) tidak
lebih dari 100 milyar rupiah dan perusahaan
yang besar adalah perusahaan yang memiliki
jumlah aktiva lebih dari 100milyar rupiah”.

Hubungan antara ukuran perusahaan
dengan pengungkapan sosial perusahaan telah
ditunjukkan dalam beberapa penelitian empiris
dalam Angraini (2006) umumnya perusahaan
besar mengungkapkan lebih banyak informasi
dibanding perusahaan kecil. Sing dan Ahuja
(1983) dalam Sembiring (2005:380) tidak
menemukan hubungan antara ukuran perusahaan
dengan  pelaksanaan  sosial  perusahaan.
Sedangkan Cowen, Ferreri dan Parker (1987)
dalam Sembiring (2005:380) menemukan bahwa
hubungan hanya terjadi dengan beberapa kategori
tanggungjawab sosial tersebut bukan secara



keseluruhan. Menurut Cowenet.al.,(1987) dalam
Sembiring (2005:381), secara teoritis perusahaan
besar tidak akan lepas dari tekanan,dan
perusahaan yang lebih besar dengan aktivitas
operasi dan pengaruh yang lebih besar terhadap
masyarakat mungkin akan memiliki pemegang
saham yang memperhatikan program sosial
yang dibuat perusahaan sehingga pengungkapan
tanggung jawab sosial dan akuntansi perusahaan
akan semakin luas.

Di negara Indonesia, aturan penyusunan
dan penyajian laporan keuangan sektor publik
termaktub di Peraturan Pemerintah (PP) Nomor
71 Tahun 2010 Tentang Standar Akuntansi
Pemerintah (SAP). SAP bagian akuntansi
belanja memberi pedoman bahwa pemerintah
wajib menganggarkan dana untuk belanja
fungsi perlindungan lingkungan hidup. Aturan
penyusunan dan penyajian laporan keuangan
sektor privat tertuang di Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) yang diterbitkan
oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI). PSAK
nomor 1 (revisi 2009) memberikan petunjuk
bahwa entitas dapat menyajikan laporan
mengenai lingkungan hidup selain menyajikan
laporan keuangan.

PSAK nomor 57 (revisi 2009) mengatur:
1. Tanggung jawab entitas untuk menyelesaikan
kewajiban melunasi biaya pemulihan pencemaran
lingkungan yang timbul masa kini akibat peristiwa
masa lalu; 2. Entitas wajib melunasi biaya
pemulihan kerusakan lingkungan karena ada
peraturan perundang-undangan baru. Pemerintah
Indonesia juga mengeluarkan UU No. 23 Tahun
1997 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup,
menyatakan pada pasal 6 (ayat 1) bahwa, setiap
orang berkewajiban memelihara kelestarian
fungsi lingkungan hidup serta mencegah dan
menanggulangi pencemaran dan perusakan; (ayat
2) Setiap orang yang melakukan usaha dan atau
kegiatan berkewajiban memberikan informasi
yang benar dan akurat mengenai pengelolaan
lingkungan hidup.

METODE PENELITIAN

Populasi dan Sampel Penelitian

Menurut Sugiyono (2011 ) yang dikutip
oleh Prastowo (2011), populasi diartikan sebagai
wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek
atau subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya.
Ismiyanto (2010) yang dikutip oleh Prastowo
(2011) mendefinisikan sampel adalah sebagian
dari totalitas subjek penelitian atau sebagian
populasi yang diharapkan dapat mewakili
karakteristik populasi yang penetapannya dengan
teknik tertentu. Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah BUMD di Jawa Tengah dan
Daerah Istimewa Yogyakarta.

Teknik pengambilansampelmenggunakan
purposive sampling, dengan kriteria penentuan
sampel yang akan digunakan adalah sebagai
berikut:

a. Responden adalah mewakili setiap BUMD,
sehingga disetiap BUMD hanya dapat
diperoleh 1 data dari angket / kuisioner.

b. Responden dalam penelitian ini adalah
direktur, bagian akuntansi, atau bagian
keuangan.

Metode Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui metode
angket, yaitu menyebarkan daftar pertanyaan
yang akan diisi atau dijawab oleh responden
BUMD, responden diminta untuk mengisi daftar
pertanyaan tersebut, kemudian peneliti akan
secara langsung mengambil angket yang telah
diisi oleh responden sesuai waktu yang telah
disepakati bersama.

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Pelaksanaan Akuntansi Lingkungan
Akuntansi lingkungan (Ikhsan,2008:14)
adalah suatu fungsi penting tentang gambaran
biaya-biaya lingkungan wupaya diperhatikan
oleh para stakeholder perusahaan yang mampu



mendorong dalam pengidentifikasian cara-cara
mengurangi atau menghindari biaya-biaya ketika
pada waktu yang bersamaan sedang memperbaiki
kualitas lingkungan. Indikator yang digunakan
dalam penelitian ini berdasarkan Prasojo dan
Purwanto A (2013), yaitu variabel pelaksanaan
akuntansi lingkungan memiliki 11 pertanyaan.
Tiap pertanyaan mempunyai 2 pilihan jawaban,
yaitu pilihan “Ya” dan “Tidak”, skor untuk 2
pilihan jawaban bernilai 1 untuk jawaban “Ya”
dan bernilai 0 untuk jawaban “Tidak”, untuk
mengetahui jumlah skor sampel penelitian yaitu
menjumlahkan total skor tiap responden, sehingga
total minimum skor tiap respondem adalah 0 dan
total maksimum skor tiap responden adalah 11.

Ukuran Perusahaan (X1)

Atiase (1985) dalam Angraini (2006)
menemukan  bahwa  ukuran  perusahaan
merupakan suatu proxy untuk informasi
lingkungan perusahaan, dimana lingkungan kaya
informasi berhubungan dengan perusahaan yang
lebih besar. Ukuran perusahaan sudah digunakan
secara luas dalam studi analisis pelaksanaan
akuntansi lingkungan pada sektor publik
(Prasojo dan Purwanto A,2013) dan dipakai juga
pada sektor publik (Frost dan Toh, 1998 dalam
Prasojo, 2012). Ukuran perusahaan dapat diukur
dengan tingkat penjualan, jumlah pekerja, tingkat
perputaran, total aset, dan pendapatan laba.
Penelitian ini menggunakan total aset dan jumlah
pegawai untuk menganalisis ukuran perusahaan.

Ukuran perusahaan oleh perusahaan
diatur dengan ketentuan BAPEPAM No. 11/
PM/1997. Indikator pertanyaan untuk variabel
ukuran perusahaan memiliki 2 pertanyaan.
Pertanyaan pertama, mengenai jumlah aset
ditentukan berdasarkan ketentuan BAPEPAM
No. 11/PM/1997, yaitu jika memiliki jumlah aset
>100 juta, perusahaan tersebut adalah perusahaan
besar. Jika <100 juta maka perusahaan tersebut
adalah perusahaan menengah dan kecil,
pertanyaan pertama mempunyai 2 pilihan

jawaban, skor untuk 2 pilihan jawaban bernilai 1
untuk jawaban “Ya” (jika >100juta) dan bernilai
0 untuk jawaban “Tidak” (Jika <100 juta).

Pertanyaan kedua, mengenai jumlah
pegawai dengan ketentuan jika jumlah pegawai
>100 jiwa perusahaan tersebut adalah perusahaan
besar, dan <100 jiwa adalah perusahaan menengah
dan kecil, pertanyaan kedua mempunyai 2
pilihan jawaban, skor untuk 2 pilihan jawaban
bernilai 1 untuk jawaban “Ya” (jika >100 jiwa)
dan bernilai 0 untuk jawaban “Tidak™ (Jika <100
jiwa), sehingga untuk mengetahui skor sampel
penelitian yaitu menjumlahkan total skor tiap
responden, sehingga total minimum skor tiap
respondem adalah 0 dan total maksimum skor
tiap responden adalah 2.

Pernyataan Standar Akuntansi (X2)
Pernyataan Standar Akuntansi (PSA)
merupakan pedoman dalam melakukan praktek
akuntansi dimana uraian materi di dalamnya
mencakup hampir semua aspek yang berkaitan
dengan akuntansi, yang dalam penyusunannya
melibatkan sekumpulan orang dengan kemam-
puan dalam bidang akuntansi yang tergabung
dalam suatu lembaga yang dinamakan Ikatan
Akuntan Indonesia (IAI). Ikatan Akuntansi
Indonesia melalui PSAK no.l paragraf 9 juga
telah menjelaskan tentang penyajian laporan
untuk aktivitas lingkungan suatu perusahaan.
Pertanyaan untuk variabel pernyataan
standar akuntansi diadopsi dari Prasojo dan
Purwanto A (2013). Indikator pertanyaan untuk
variabel pernyataan standar akuntansi memiliki
8 pertanyaan. Tiap pertanyaan mempunyai 2
pilihan jawaban, yaitu pilihan “Ya” dan “Tidak”,
skor untuk 2 pilihan jawaban bernilai 1 untuk
jawaban “Ya” dan bernilai 0 untuk jawaban
“Tidak”, untuk mengetahui jumlah skor sampel
penelitian yaitu menjumlahkan total skor tiap
responden, sehingga total minimum skor tiap
respondem adalah 0 dan total maksimum skor

tiap responden adalah 8.



Manajemen Lingkungan (X3)

Manajemen Lingkungan adalah suatu
kerangka kerja yang dapat diintegrasikan ke dalam
proses-proses bisnis yang ada untuk mengenal,
mengukur, mengelola dan mengontrol dampak-
dampak lingkungan secara efektif, dan oleh
karenanya merupakan risiko-risiko lingkungan.
Praktek manajemen lingkungan yang dilakukan
secara sistematis dan prosedural (Prasojo, 2012).
Menurut Frost dan Seamer (2002) dalam Prasojo
(2012) terdapat sebuah fakta bahwa ada hubungan
perusahaan yang sudah menerapkan dan me-
ngembangkan manajemen lingkungan dengan
level pengungkapan lingkungan yang dibuat
oleh organisasi tersebut. Variabel manajemen
lingkungan bersifat menjelaskan pelaksanaan
manajemen lingkungan dan pelaksanaan praktik
akuntansi lingkungan di perusahaan.

Pertanyaan untuk variabel manajemen
lingkungan diadopsi dari Prasojo dan Purwanto
A (2013). Indikator pertanyaan untuk variabel
manajemen lingkungan memiliki 14 pertanyaan.
Tiap pertanyaan mempunyai 2 pilihan jawaban,
yaitu pilihan “Ya” dan “Tidak”, skor untuk 2
pilihan jawaban bernilai 1 untuk jawaban “Ya”
dan bernilai 0 untuk jawaban “Tidak”, untuk
mengetahui jumlah skor sampel penelitian yaitu
menjumlahkan total skor tiap responden, sehingga
total minimum skor tiap respondem adalah 0 dan
total maksimum skor tiap responden adalah 14.

Metode Analisis Data

Pada penelitian ini, analisis regresi linear
berganda. Analisis regresi digunakan untuk
memperoleh suatu persamaan dan garis yang
menunjukkan persamaan pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen (Ghozali,
2013:96).

Model regresi penelitian ini adalah:

PAL = a0 + p1 UP + B2 PSA + B3 ManL + si

Keterangan :
a0 = Tetapan
PAL = Pelaksanaan Akuntansi Lingkungan

Bl = Koefisien regresi dari variabel ukuran
perusahaan
UP = Ukuran Perusahaan
B2 = Koefisien Regresi Dari Variabel PSA
PSA = Pernyataan Standar Akuntansi
B3 = Koefisien regresi dari variabel ManL
ManL = Manajemen Lingkungan
€l = Nilai Residu
HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 1

Koefisien Regresi
Unstandardized Standardized

Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta

(Constant) 1,838 0,739 2,487 0,019

UP (X1) -,042 0,259 -0,022 -0,164 0,871

PSA (X2) 0,094 0,129 0,099 0,731 0,470

MANL (X3) 0,384 0,077 0,672 5.009 0,000

Berdasarkan hasil koefisien regresi yang
dilakukan diperoleh persamaan sebagai berikut:
Y = 1,838-0,042UPjum + 0,094PSAjum +

0,384 MANLjum+ e
Uji Hipotesis
a. Uji R? (Determinasi)

Berdasarkan hasil koefisien determinasi
pada tabel 2 dapat diketahui nilai Adjusted R2
sebesar 0,423. Hal ini ditunjukkan dari besarnya
Ajusted R square sebesar 0,423 atau 42,3%
sedang sisanya 57,7% dijelaskan oleh variabel
lain diluar model regresi penelitian ini.

Tabel 2
Uji R?
. Std Error
Model R R Square gdljlﬁ;ed R of the
q Estimate
1 0,6922 0,479 0,423 1,21153
b. Uji F

Berdasarkan hasil pengujian uji f, dari
tabel 4 dapat diketahui bahwa probabilitas (0,000<
0,05) dan (F hitung 8,579> F tabel 2.95) sehingga
dinyatakan bahwa model yang digunakan dalam



penelitian ini memiliki pengaruh secara simultan
antara variabel X terhadap variabel Y.

Tabel 3
Uji F
Model Sumof . Mean Sig.
Square Square

1 Regression 37,776 3 12,592 8,579 0,000°
Residual 41,099 28 1,468
Total 78,875 31

c. UjiT

Proses pengujian ini dilakukan dengan
cara melihat nilai signifikansi masing-masing
variabel independen menggunakan tingkat
kepercayaan 5%. Berdasarkan jumlah n = 32
maka derajat kebebasannya adalah 31 (df=n-1),
sehingga diperoleh nilai t tabel sebesar 1,69552.
Hasil penelitian dapat disajikan dalam tabel 5 :

Tabel 4
Uji t
Variabel tHitung Sig.  tTabel Keterangan
UK_jum(X1) -0,058 0,954 1,69552  HI tidak diterima
PSA_jum(X2) 0,530 0,601 1,69552  H2 tidak diterima

MANL_jum(X3) 4,767 0,000 1,69552  H3 diterima

Pengaruh ukuran perusahaan
pelaksanaan akuntansi lingkungan
Berdasarkan hasil uji t dapat diketahui
bahwa t hitung lebih kecil dari t tabel (-0,058
< 1,69552) dan p value > alpha yaitu 0,954 >
0.050. Hasil ini menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan tidak mempunyai pengaruh positif
terhadap pelaksanaan akuntansi lingkungan.
Penelitian  ini  menemukan bahwa
ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap
pelaksanaan akuntansi lingkungan. Hal ini
disebabkan karena jawaban dari responden
terlihat tidak konsisten, sehingga hipotesis tidak
diterima. Perusahaan yang mempunyai aset besar
memungkinkan untuk memperoleh keyakinan
yang memadai bahwa perusahaan tersebut
melakukan pertanggungjawaban lingkungan
dengan baik sebagai bentuk pertanggungjawaban
perusahaan, dengan tujuan untuk memperoleh
kepercayaan dari stakeholder perusahaan.

terhadap

Penelitian ini konsisten dengan penelitian yang
dilakukan Prasojo dan Purwanto (2013) yang
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak
berpengaruh  positif terhadap pelaksanaan
akuntansi lingkungan.

Pengaruh pernyataan standar akuntansi
terhadap pelaksanaan akuntansi lingkungan

Berdasarkan hasil uji t dapat diketahui
bahwa t hitung lebih kecil dari t tabel (0,530
< 1,69552) dan p value > alpha yaitu 0.601 >
0.05. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel
pernyataan standar akuntansi tidak mempunyai
pengaruh positif terhadap pelaksanaan akuntansi
lingkungan.

Pernyataan standar akuntansi tidak
berpengaruh terhadap pelaksanaan akuntansi
lingkungan. Penyebab dari penolakan hipotesis
2 adalah adanya ketidakkonsistenan responden
dalam menjawab setiap butir pertanyaan di
dalam kuisioner. Dengan demikian hipotesis
yang diajukan tidak diterima. Pernyataan standar
Akuntansi merupakan hal penting yang mendasari
penyusunan dan penyajian laporan keuangan
setiap perusahaan, dalam penelitian ini responden
adalah perusahaan daerah. Perusahaan Daerah
mempunyai transparansi dalam melaporkan
setiap aktifitas keuangannya, karena minimal
51% saham adalah milik pemerintah daerah yang
mempunyai arti masyarakat mempunyai andil
untuk mengetahuinya, oleh karena pemerintah
mengeluarkan beberapa pedoman perundang-
undangan tentang pelaporan perusahaan daerah.
Perusahaan daerah juga akan secara tidak
langsung mematuhi GCG dan mengungkap
pelaporan aktivitas perusahaan secara suka rela
guna memenuhi kepuasaan stakeholder primer
yaitu para investor maupun stakeholder sekunder
yaitu pemerintah. Penelitian ini tidak konsisten
dengan penelitian yang dilakukan oleh Prasojo
dan Purwanto (2013) dimana pernyataan standar
akuntansi mempunyai pengaruh positif terhadap
pelaksanaan akuntansi lingkungan.



Pengaruh Manajemen Lingkungan terhadap
Pelaksanaan Akuntansi Lingkungan

Berdasarkan hasil uji t dapat diketahui
bahwa t hitung lebih besar dari t tabel (4,767
> 1,69552) dan p value < alpha yaitu 0,00 <
0.05. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel
manajemen lingkungan mempunyai pengaruh
positif dan signifikan terhadap Pelaksanaan
Akuntansi Lingkungan.

Hasil penelitian ini menemukan bahwa
Manajemen Lingkungan berpengaruh terhadap
pelaksanaan akuntansi lingkungan, sehingga
hipotesis 3 diterima. Eksistensi perusahaan
didukung oleh pemangku kepentingan atau
stakeholdernya, yang mana dalam penelitian
ini sampel responden  perusahaan daerah,
maka pemerintah merupakan bagian yang
menjadi pertimbangan didalam setiap aktivitas
perusahaan. Wood et.al (2009) dalam Unang
dan Agung (2011) berpendapat bahwa
pertanggungjawaban perusahaan sangat pen-
ting dalam  melatarbelakangi  pencapaian
pembangunan berkelanjutan dan hal tersebut
dikarenakan  program  pertanggungjawaban
perusahaan berintegrasi langsung antara program
sosial dan lingkungan dalam interaksinya dengan
pemangku kepentingan. Hasil ini konsisten
dengan teori stakeholder, meskipun penelitian
ini tidak konsisten dengan penelitian dari Prasojo
dan Purwanto A (2013) dimana tidak terdapat
pengaruh positif manajemen lingkungan terhadap
pelaksanaan akuntansi lingkungan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Hasil uji R* menunjukkan besarnya nilai
Adjusted R? sebesar 0,423, hal ini berarti bahwa
ukuran perusahaan, pernyataan standar akuntansi
dan manajemen lingkungan dalam menjelaskan
variable pelaksanaan akuntansi lingkungan
sebesar  42,3%, sedangkan sisanya57,7%
dipengaruhi atau dijelaskan oleh faktor-faktor
lain di luar model penelitian.

Hasil uji F menunjukkan bahwa F
hitung> F tabel yaitu 9,579 > 2.92 yang artinya
model yang digunakan sudah bagus (fit). Variabel
ukuran perusahaan, pernyataan standar akuntansi
dan manajemen lingkunganberpengaruh secara
bersama-sama terhadap pelaksanaan akuntansi
lingkungan.

Hasil uji t menerima hipotesis ketiga
yang diajukan. Hal ini berarti manajemen
lingkungan mempunyai pengaruh positif terhadap
pelaksanaan akuntansi lingkungan. Sedangkan
hipotesis satu dan hipotesis dua tidak diterima,
yang berarti bahwa ukuran perusahaan dan
pernyataan standar akuntansi tidak mempunyai
pengaruh positif terhadap pelaksanaan akuntansi
lingkungan.

Saran

Penelitian selanjutnya disarankan untuk
menambah variabel lainnya yang dapat mempe-
ngaruhi pelaksanaan akuntansi lingkungan, se-
perti tekanan organisasi lingkungan, tekanan ma-
syarakat dan tekanan media massa.

Penelitian selanjutnya sebaiknya meng-
gunakan metode wawancara secara langsung
kepada responden agar jawaban yang diperoleh
dapat valid, sesuai dengan keadaan yang sebenar-
nya dan tingkat waktu pengembalian singkat,
mengingat jumlah objek BUMD yang tersebar
luas di setiap daerah.
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